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Abstrak  
Penelitian ini untuk menganalisis Pengaruh Kepemimpinan Transformasional, Beban Kerja, 
Kompensasi, Motivasi, Perilaku Kerja Inovatif dan Kepuasan Kerja Terhadap Peningkatan 
Kinerja Perawat di RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri. Dengan menggunakan desain cross-
sectional melibatkan pengukuran variabel Independen & Dependen. Pendekatan deskriptif 
kuantitatif dengan sampel perawat sebanyak 116 karyawaan di RS Bhayangkara Tk. I 
Pusdokkes Polri. Teknik yg dipakai ialah accidental sampling. Pengolahan data menggunakan 
IBM SPSS Versi 27. Hasil dari penelitian menunjukan secara parsial terdapat hubungan 
signifikan antara Kepemimpinan Transformasional, Beban Kerja, Kompensasi, Motivasi, 
Perilaku Kerja Inovatif dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja perawat di RS Bhayangkara Tk. I 
Pusdokkes Polri, dengan masing – masing nilai p-value 0,000 < 0,05 pada uji Pearson Product 
Moment. Begitu juga secara simultan, antara Kepemimpinan Transformasional, Beban Kerja, 
Kompensasi, Motivasi, Perilaku Kerja Inovatif dan Kepuasan Kerja terhadap kinerja perawat 
di RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri dengan nilai p-value (2-sided) sebesar 0,000 pada 
hasil uji Anova dalam analisis multivariat. Nilai R Square (R²) sebesar 0.936 menunjukkan 
bahwa sekitar 93.6% variasi dalam Kinerja perawat dapat dijelaskan oleh variasi dalam 
keenam variabel independen tersebut. Saran kepada manajemen RS diperlukan komitmen 
organisasi dalam bentuk kebijakan, pelatihan, dan alokasi sumber daya. Implikasinya tidak 
hanya akan berdampak pada peningkatan kinerja perawat tetapi juga pada kepuasan pasien, 
reputasi organisasi, dan pengembangan karir perawat itu sendiri 
 
Kata kunci: cross-sectional, accidental sampling, Chi – Square, Pearson Product Moment, 
Anova 
 

Abstract 
This study analyzes the Influence of Transformational Leadership, Workload, Compensation, 
Motivation, Innovative Work Behavior, and Job Satisfaction on Improving Nurse Performance 
at Bhayangkara Hospital Pusdokkes Polri. Using a cross-sectional design involving the 
measurement of Independent & Dependent variables. A quantitative descriptive approach 
with a sample of 116 nurses at Bhayangkara Hospital Pusdokkes Polri. The technique used 
was accidental sampling data processing using IBM SPSS Version 27. The results of the study 
showed that partially there was a significant relationship between Transformational 
Leadership, Workload, Compensation, Motivation, Innovative Work Behavior, and Job 
Satisfaction on nurse performance at Bhayangkara Hospital Level I Pusdokkes Polri, with each 
p-value of 0.000 <0.05 in the Pearson Product Moment test. Likewise, simultaneously, 
between Transformational Leadership, Workload, Compensation, Motivation, Innovative 
Work Behavior, and Job Satisfaction on nurse performance at Bhayangkara Hospital 
Pusdokkes Polri with a p-value (2-sided) of 0.000 <0.05 on the results of the ANOVA test in 
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multivariate analysis. The R Square (R²) value of 0.936 indicates that around 93.6% of the 
variation in employee performance can be explained by variations in the six independent 
variables. Suggestions to hospital management require organizational commitment in the 
form of policies, training, and resource allocation. The implications will not only have an 
impact on improving nurse performance but also on patient satisfaction, organizational 
reputation, and career development of the nurses themselves 
 
Keywords: cross-sectional, accidental sampling, Chi-Square, Pearson Product Moment, Anova 
 
 
PENDAHULUAN 

Di era teknologi ini rumah sakit 

merupakan badan atau lembaga yang tidak 

hanya berfungsi sosial tetapi juga memiliki 

fungsi bisnis. Dari segi bisnis, rumah sakit 

memerlukan pengelolaan yang berdasar 

pada manajemen badan usaha. 

Perkembangan rumah sakit yang sifatnya 

bisnis membutuhkan modal yang besar 

dalam menjalankan kebutuhan 

operasionalnya. Misalnya, dalam 

peningkatan kualitas pelayanan kesehatan, 

baik pelayanan medis maupun non medis 

(Martynyuk et al., 2024).   Peningkatan 

kualitas pelayanan kesehatan kepada pasien 

misalnya akan membuat pasien nyaman dan 

puas. Kualitas pelayanan ini tidak terlepas 

dari kinerja karyawan sebagai sumber daya 

utama dalam memberikan pelayanan kepada 

pasien. Kinerja karyawan yang baik akan 

berdampak langsung pada kepuasan pasien, 

efisiensi operasional, serta reputasi rumah 

sakit. Oleh karena itu, rumah sakit perlu 

memperhatikan berbagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawannya (Sri 

Fitriani, 2018). 

Dalam meningkatkan kinerja pegawai, 

sosok pemimpin sangat menentukan dalam 

mengarahkan sikap dan perilaku pribadi 

seseorang untuk dapat bersikap dan 

berperilaku sesuai dengan aturan yang 

ditentukan dalam menunjang tercapainya 

tujuan organisasi. Dalam memimpin 

karyawannya para pemimpin memiliki 

berbagai metode dalam memimpin, salah 

satunya mereka memakai kepemimpinan 

transformasional. Menurut (Robbins & 

Judge, 2015), pemimpin transformasional 

adalah pemimpin yang menginspirasi para 

pengikutnya untuk menyampingkan 

kepentingan pribadi mereka demi kebaikan 

organisasi dan mampu memiliki pengaruh 

yang luar biasa pada diri para pengikutnya. 

Selain faktor kepemimpinan, kinerja 

pegawai juga dipengaruhi oleh beban kerja, 

beban kerja yang berlebihan dapat 

menyebabkan kelelahan, berdampak negatif 

pada kinerja dan kepuasan karyawan (Shah, 

2019). Gejala-gejala yang sering muncul 

akibat beban kerja berlebihan antara lain 
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adalah sikap yang kurang ramah kepada 

pasien, sering terlambat, dan penurunan 

kualitas pelayanan (Rahma et al., 2021).  

Kepuasan kerja juga menjadi aspek 

krusial yang mempengaruhi keberhasilan 

rumah sakit, Pegawai yang puas cenderung 

lebih produktif, loyal, dan termotivasi untuk 

memberikan kontribusi terbaik mereka. 

Sebaliknya, ketidakpuasan kerja dapat 

menyebabkan berbagai masalah, seperti 

tingginya tingkat absensi, rendahnya 

produktivitas, dan meningkatnya angka 

turnover (Maulidah et al., 2022). Organisasi 

harus memperhatikan kesejahteraan para 

karyawannya, salah satu caranya adalah 

dengan adanya sistem balas jasa yang 

seimbang serta dinamis. Melalui sistem balas 

jasa tersebut, diharapkan adanya kepuasan 

kerja bagi pegawai. Pegawai  tentu saja 

mengharapkan adanya timbal balik berupa 

penghargaan atas kontribusi yang 

dilakukannya terhadap organisasi (Katabalo 

& Mwita, 2024). Penghargaan yang 

diharapkan perawat dalam bentuk program 

kompensasi yang sesuai misalnya yang 

langsung berupa upah, gaji, komisi, dan 

bonus serta tidak langsung berupa asuransi, 

pensiun, cuti, pendidikan dan lain 

sebagainya. Pemberian penghargaan yang 

layak dapat meningkatkan motivasi kerja 

perawat untuk berusaha lebih keras dan 

meningkatkan produktivitas mereka. 

Motivasi kerja adalah salah satu faktor 

penting yang mempengaruhi kinerja pegawai 

dalam sebuah organisasi. Motivasi 

mendorong individu untuk bertindak sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan dan 

memberikan usaha maksimal dalam 

pelaksanaan tugas. Menurut Herzberg dalam 

(Abdul Azid et al., 2023) motivasi dapat 

dibagi menjadi dua kategori utama: motivasi 

intrinsik, yang meliputi kepuasan pribadi dari 

pekerjaan itu sendiri dan motivasi ekstrinsik, 

seperti kompensasi dan pengakuan. Dalam 

hal ini pada  sektor pelayanan kesehatan 

seperti RS Polri, motivasi kerja menjadi kunci 

utama dalam memastikan bahwa pegawai 

memberikan pelayanan yang optimal kepada 

pasien, sehingga menciptakan pengalaman 

yang positif bagi mereka. 

Selain itu, perilaku inovatif atau 

Innovation Work Behavior juga memegang 

peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja karyawan. Perilaku ini mencakup 

pengenalan ide-ide baru, penciptaan solusi 

untuk masalah yang ada, serta implementasi 

inovasi yang mendukung efisiensi dan 

kualitas kerja. Menurut Janssen (2000) 

dalam (Riswan et al., 2021). 

RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri 

merupakan salah satu jenis rumah sakit 
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umum di Negara Kesatuan Republik 

Indonesia yang tergolong dalam kelas rumah 

sakit tipe A dan tidak hanya melayani 

anggota Polri, tapi juga masyarakat umum. 

Rumah sakit di Jakarta ini tergolong cukup 

luas, yakni berdiri di atas lahan seluas 3,62 

Ha dan telah mengantongi sertifikat 

akreditasi Paripurna (Humas Polri, 2022). 

Berdasarkan data personalia RS 

Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, seluruh 

karyawan memiliki job description masing-

masing yang sudah ditentukan oleh pihak 

manajemen rumah sakit, tetapi 

implementasinya belum dilaksanakan secara 

maksimal, dibuktikan dengan masih adanya 

komplain ketidakpuasan dari masyarakat 

terkait pelayanan yang diberikan. Banyaknya 

tugas dan tanggung jawab yang diberikan 

kepada pegawai menyebabkan hasil yang 

dicapai menjadi kurang maksimal karena 

pegawai hanya mempunyai waktu yang 

sedikit untuk menyelesaikan banyak tugas. 

Berdasarkan penelusuran peneliti, 

pada google review dengan keyword “Rumah 

Sakit Polri Kramat Jati” sebanyak 468 orang 

telah memberikan review, namun disini 

penulis hanya mengambil review terkait 

dengan ketidakpuasan karena perilaku 

petugas pada kategori penilaian paling 

rendah (bintang 1 dan 2). Angka rata – rata 

penilaian pengunjung RS Polri berada pada 

rentang interval 3,8 dari skala 1 – 5, hal ini 

menandakan banyaknya pengunjung yang 

merasa tidak puas atas pelayanan RS Polri 

Kramat Jati, beberapa testimoni yang di 

sampaikan pengunjung terkait sikap / prilaku 

petugas dalam memberikan pelayanan. 

Kekecewaan pasien berdampak pada 

hilangnya kepercayaan terhadap rumah 

sakit, ((Aziz et al., 2024);(Siokal et al., 2023)). 

 

METODE 

Penelitian ini adalah deskriptif 

corelational yaitu penelitian yang digunakan 

untuk mengetahui hubungan antar dua 

variabel dengan pendekatan cross sectional. 

Penelitian ini dilakukan di RS Bhayangkara 

Tk. I Pusdokkes Polri pada bulan Desember 

2024 sampai dengan Januari 2025. 

Instrumen dipergunakan yaitu berupa 

kuisioner yang meliputi pertanyaan tertutup 

untuk bagian Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan 

& masa kerja serta pertanyaan skala respon 

untuk variabel Independen yaitu 

Kepemimpinan Transformasional, Beban 

Kerja, Kompensasi, Motivasi, Perilaku Kerja 

Inovatif dan Kepuasan Kerja serta variabel 

Dependen yaitu Kinerja Perawat, dimana 

responden memilih jawaban yang disediakan 

pada kuesioner menggunakan skala likert 1 – 

5 (memberi checklist pilihan). Kemudian 

dilakukan uji validitas dengan 
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membandingkan nilai korelasi (R-Hitung) 

harus > R-Tabel (0,196) untuk dinyatakan 

valid dan uji reliabilitas dengan melihat 

angka pada Cronbach’s Alpha harus ≥ 0,70 

untuk dinyatakan reliabel. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah accidental sampling, 

dengan menggunakan rumus Slovin 

didapatkan jumlah sampel sebanyak 90,6 

dibulatkan menjadi 100 Perawat di 

Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri. Kriteria 

inklusi pada penelitian ini ialah Perawat PNS 

di RS Polri Jakarta Timur, Bersedia menjadi 

subjek penelitian & Subjek penelitian dapat 

baca tulis bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. Subyek penelitian akan mengisi dan 

menyetujui form (informed consent) 

kemudian kuesioner di berikan dalam bentuk 

google form/manual. 

 

HASIL 

1. Analisis Univariat 

Profil Responden 

 

Data karakteristik pasien responden 

berdasarkan variabel penelitian dicantumkan 

dalam tabel 1 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

 

 

 

Sumber: Data hasil diolah dengan SPSS 27 

 

Hasil statistik deskriptif responden 

pada tabel 1 diketahui bahwa dari 116 

responden. Pada kategori usia, sebagian 

besar responden berada pada rentang usia 

31 - 35 tahun, yaitu sebanyak 33 orang atau 

28.45%, Kelompok usia berikutnya adalah 

responden berusia 26 - 30 tahun sebanyak 

27 orang atau 23.28% dan seterusnya. Untuk 

kategori jenis kelamin, responden terbanyak 

yaitu responden perempuan dari pada 

responden laki-laki. Responden laki-laki 

berjumlah 34 orang atau 29.3%, sedangkan 

responden perempuan lebih banyak, yaitu 

82 orang atau 70.7%. Pada kategori 

pendidikan terakhir, mayoritas responden 

memiliki pendidikan terakhir pada tingkat 

S1, dengan jumlah sebanyak 65 orang atau 
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56.0%, diikuti oleh responden dengan 

pendidikan D3 sebanyak 42 orang atau 

36.2% dan seterusnya. Pada kategori masa 

kerja, terlihat bahwa mayoritas responden, 

yaitu 64 orang atau 55.2%, telah bekerja 

selama 10 tahun atau lebih. Sebaliknya, 

sebanyak 26 orang atau 22.4% memiliki 

pengalaman kerja antara 6 hingga 10 tahun 

dan seterusnya. 

 

2. Analisis Bivariat 

 

Tabel 2. Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

 

Sumber: Data hasil diolah dengan SPSS 27 

 

Berdasarkan tabel 2, untuk variabel 

Kepemimpinan memiliki nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < a (0,05), hal ini berarti 

terdapat hubungan signifikan antara Variabel 

Kepemimpinan dengan Kinerja dengan 

besaran derajat hubungan 0,730 artinya 

memiliki hubungan yang kuat, untuk variabel 

Beban Kerja memiliki nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < a (0,05), hal ini berarti 

terdapat hubungan signifikan antara Variabel 

Beban Kerja dengan Kinerja dengan besaran 

derajat hubungan 0,813 artinya memiliki 

hubungan yang sangat kuat, untuk variabel 

Kompensasi memiliki nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < a (0,05), hal ini berarti 

terdapat hubungan signifikan antara Variabel 

Kompensasi dengan Kinerja dengan besaran 

derajat hubungan 0,640 artinya memiliki 

hubungan yang kuat, untuk variabel Motivasi 

memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < a 

(0,05), hal ini berarti terdapat hubungan 

signifikan antara Variabel Motivasi dengan 

Kinerja dengan besaran derajat hubungan 

0,829 artinya memiliki hubungan yang 

sangat kuat, untuk variabel Prilaku Inovatif 

memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < a 

(0,05), hal ini berarti terdapat hubungan 

signifikan antara Variabel Prilaku Inovatif 

dengan Kinerja dengan besaran derajat 

hubungan 0,919 artinya memiliki hubungan 

yang sangat kuat, untuk variabel Kepuasan 

memiliki nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < a 

(0,05), hal ini berarti terdapat hubungan 

signifikan antara Variabel Kepuasan dengan 

Kinerja dengan besaran derajat hubungan 

0,676 artinya memiliki hubungan yang kuat. 
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3. Analisis Multivariat 

 

a) Uji Asumsi Klasik 

- Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Sumber: Data yang diolah SPSS 27 

Dari uji One Sample Kolmogorov-Smirnov 

Test di atas, dihasilkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,200. Hasil tersebut dapat 

disimpulkan  

 

bahwa data residual dalam model regresi ini 

terdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) di atas 0,05. 

- Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 Hasil Uji Multikolonieritas 

 

 

 

 

 

 

   Sumber: Data yang diolah SPSS 27 

 

Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh bahwa pada nilai tolerance > 0,1 

dan VIF dibawah 10. Variabel Kepemimpinan 

Tranformasional dengan VIF sebesar 1.538, 

Variabel Beban Kerja dengan VIF sebesar 

2.928, Variabel Kompensasi dengan VIF 

sebesar 1.928, Variabel Motivasi dengan VIF 

sebesar 2.630,  

 

Variabel Perilaku Kerja Innovatif dengan VIF 

sebesar 4.001 dan Variabel Kepuasan Kerja 

dengan VIF sebesar 1.818 Hasil tersebut 

dapat diartikan bahwa seluruh variabel 

independen pada penelitian ini tidak ada 

gejala multikolinieritas. 

 

 

- Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: hasil olah data peneliti yang diolah 

SPSS 27 
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Berdasarkan hasil analisis uji 

heteroskedastisitas di atas, pada hasil uji 

Spearman’s rho nilai signifikansi masing-

masing variabel independen > 0,05. Variabel 

Kepemimpinan Tranformasional dengan 

signifikansi (pvalue) sebesar 0.218, Variabel 

Beban Kerja dengan signifikansi (pvalue) 

sebesar 0.893, Variabel Kompensasi dengan 

signifikansi (pvalue) sebesar 0.764, Variabel 

Motivasi dengan signifikansi (pvalue) sebesar 

0.782, Variabel Perilaku Kerja Innovatif 

dengan signifikansi (pvalue) sebesar 0.814 

dan Variabel Kepuasan Kerja dengan 

signifikansi (pvalue) sebesar 0.990. Hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi dan dapat digunakan untuk 

analisis selanjutnya. 

 

 

- Uji Autokorelasi 

Tabel 6 Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data yang diolah SPSS 27 

 

Dari hasil analisis tersebut dapat 

diketahui bahwa nilai Durbin-Watson (d) dari 

uji autokorelasi sebesar 1,948, dimana nilai 

du sebesar 1,5878 dan dl sebesar 1,8068. 

Nilai Durbin-Watson terletak antara 0 < d < 

dL yakni, 0 < 1.948 < 1,8068, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi 

positif. 

 

a) Uji Analisis 

- Uji F Model 

Tabel 7 Hasil Uji F 

 

 

 

 

 

Sumber: Data hasil diolah dengan SPSS 

27 

 

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa 

nilai F-hitung adalah 264.107, dengan nilai 

signifikansi (p-value) sebesar 0,001. Nilai ini 

jauh lebih kecil dari batas signifikansi 0,05, 

yang mengindikasikan bahwa keenam 

variabel independen secara simultan 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Dengan nilai F yang 

signifikan dan besar, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis penelitian diterima. 
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- Uji t Model 1 

Tabel 8 Hasil Uji t Coefficients 

 

 

 

 

 

Sumber: Data hasil diolah dengan SPSS 27 

 

Variabel Kepemimpinan 

Tranformasional memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.053 dengan nilai t sebesar 2.217 

dan signifikansi 0.029 (p < 0.05), yang 

berarti bahwa Kepemimpinan 

Tranformasional memberikan pengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Nilai 

beta standar sebesar 0.067 menunjukkan 

kontribusi moderat dari variabel ini. 

Variabel Beban Kerja memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.192 dengan nilai 

t sebesar 5.197 dan signifikansi 0.001 (p < 

0.05), yang berarti bahwa Beban Kerja 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai. Nilai beta standar sebesar 

0.216 menunjukkan kontribusi moderat dari 

variabel ini. 

Variabel Kompensasi memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.116 dengan nilai 

t sebesar 3.710 dan signifikansi 0.001 (p < 

0.05), yang berarti bahwa Kompensasi 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Perawat. Nilai beta standar sebesar 

0.125 menunjukkan kontribusi moderat dari 

variabel ini. 

Variabel Motivasi memiliki koefisien 

regresi sebesar 0.151 dengan nilai t sebesar 

4.599 dan signifikansi 0.001 (p < 0.05), yang 

berarti bahwa Motivasi memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Nilai beta standar sebesar 0.181 

menunjukkan kontribusi moderat dari 

variabel ini. 

Variabel Perilaku Kerja Innovatif 

memiliki koefisien regresi sebesar 0.417 

dengan nilai t sebesar 9.457 dan signifikansi 

0.001 (p < 0.05), yang berarti bahwa 

Perilaku Kerja Innovatif memberikan 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai. Nilai beta standar sebesar 0.460 

menunjukkan kontribusi moderat dari 

variabel ini. 

Variabel Kepuasan Kerja memiliki 

koefisien regresi sebesar 0.055 dengan nilai 

t sebesar 2.032 dan signifikansi 0.045 (p < 

0.05), yang berarti bahwa Kepuasan Kerja 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Perawat. Nilai beta standar sebesar 

0.067 menunjukkan kontribusi moderat dari 

variabel ini. Secara keseluruhan, model 

regresi ini menunjukkan bahwa variabel 
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Kepemimpinan Tranformasional, Beban 

Kerja, Kompensasi, Motivasi, Perilaku Kerja 

Innovatif dan Kepuasan Kerja memberikan 

kontribusi signifikan terhadap kinerja 

perawat. 

 

 

- Koefisien Determinasi (Pengujian R2 

dan Adjusted R2) 

 

Tabel 9 Hasil Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data hasil diolah 

dengan SPSS 27 

 

Nilai R Square (R²) sebesar 0.936 

menunjukkan bahwa sekitar 93.6% variasi 

dalam Kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh 

variasi dalam keenam variabel independen 

tersebut dan ada sekitar 6,4% variasi yang 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar 

model ini, seperti lingkungan kerja, budaya 

organisasi, kebijakan manajemen, tingkat 

stres kerja, keseimbangan kehidupan kerja, 

serta faktor individu seperti kepribadian dan 

pengalaman kerja. 

 

4. Uji Hipotesis 

- Hipotesis 1: Terdapat hubungan antara 

Transformasional Terhadap Kinerja 

Perawat di RS Bhayangkara Tk. I 

Pusdokkes Polri, dengan hasil uji Pearson 

Product Moment didapatkan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 2: Terdapat hubungan antara 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Perawat di 

RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, 

dengan hasil uji Pearson Product Moment 

didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 3: Terdapat hubungan antara 

Kompensasi Terhadap Kinerja Perawat di 

RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, 

dengan . hasil uji Pearson Product 

Moment didapatkan nilai sig. (2-tailed) 

sebesar 0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 4: Terdapat hubungan antara 

Motivasi Terhadap Kinerja Perawat di RS 

Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, dengan 

hasil uji Pearson Product Moment 

didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 5: Terdapat hubungan antara 

perilaku kerja inovatif terhadap Kinerja 

Perawat di RS Bhayangkara Tk. I 
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Pusdokkes Polri, dengan hasil uji Pearson 

Product Moment didapatkan nilai sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 6: Terdapat hubungan antara 

Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Perawat 

di RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, 

dengan hasil uji Pearson Product Moment 

didapatkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 

0,000 < a (0,05). 

- Hipotesis 7: Terdapat hubungan secara 

bersama-sama antara variabel 

independent terhadap Kinerja Perawat di 

RS Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri, 

dengan Hasil uji ANOVA menunjukkan 

nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,001 < 

a (0,05). 

 

PEMBAHASAN 

 

1) Kepemimpinan Transformasional 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Solehudin, 2022), dengan hasil terdapat 

pengaruh kepemimpinan transformasional 

terhadap kinerja pada judul penelitian 

Pengaruh Kepemimpinan Transformasional 

dan Motivasi Terhadap Kinerja Perawat. 

Hasil rata-rata dalam pada variabel ini 

adalah 4,77 yang artinya dalam interprestasi 

interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Angka rata-rata terendah ada pada indikator 

X1.8 sebesar 4,71 yang menyatakan bahwa 

“Pemimpin saya memberikan cara pandang 

yang berbeda pada saya dalam 

menyelesaikan masalah”.  

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun indikator 

X1.8 tersebut tetap harus menjadi perhatian 

manajemen RS, bahwa pemimpin harus 

dapat menantang bawahan agar berpikir 

secara kritis, kreatif, dan inovatif dalam 

menyelesaikan masalah. Dalam konteks 

perawat, hal ini berperan penting karena 

perawat sering menghadapi tantangan 

kompleks dalam memberikan pelayanan 

Kesehatan. Sejalan dengan penelitian oleh 

Ruggieri et al. (2022): Pemimpin yang 

memberikan perspektif baru melalui 

pendekatan intellectual stimulation 

menciptakan budaya kerja inovatif, yang 

pada akhirnya memperkuat hubungan antar 

anggota tim dan meningkatkan kinerja 

individu maupun organisasi (Tamimi et al., 

2022). 

 

2) Beban Kerja 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Baranowska et al., 2021), Dalam analisis di 

Amerika Serikat, perawat yang menangani 

lebih dari 6 pasien per shift melaporkan 
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tingkat stres yang tinggi, yang memengaruhi 

kemampuan mereka untuk memberikan 

perawatan yang optimal. 

Hasil rata-rata dalam pernyataan ini 

adalah 4,56 yang artinya dalam interprestasi 

interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Peneliti menyoroti indikator X2.2 yang 

menyatakan bahwa “Waktu kerja saya cocok 

dengan kebiasaan kehidupan pribadi saya”, 

ada 2 orang yang menjawab netral untuk 

statement tersebut, artinya berpotensi tidak 

seimbangnya antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi (work-life balance). 

Indikator ini merupakan bagian dari 

dimensi kepuasan kerja yang 

menggambarkan tingkat kesesuaian antara 

jadwal kerja perawat dengan kebutuhan atau 

preferensi pribadi mereka. Kesesuaian waktu 

kerja dengan kehidupan pribadi penting 

karena berpengaruh langsung pada 

keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi (work-life balance), yang 

pada akhirnya memengaruhi kepuasan kerja 

dan kinerja. 

Peneliti berpendapat Kesesuaian 

waktu kerja dengan kehidupan pribadi 

perawat dapat meningkatkan kepuasan kerja 

dan kinerja mereka. Penelitian relevan 

menunjukkan bahwa perawat yang memiliki 

keseimbangan antara pekerjaan dan 

kehidupan pribadi cenderung lebih puas 

dalam pekerjaan mereka, yang pada 

gilirannya meningkatkan kinerja. Sebaliknya, 

ketidakseimbangan dapat menyebabkan 

stres, kelelahan, dan menurunkan kinerja 

perawat (Vira Amira Fadhillah & Arfin Nurma 

Halida, 2024). 

 

3) Kompensasi 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Huitfeldt, 2021), dalam analisis di Afrika 

Selatan, perawat yang merasa bahwa 

kompensasi mereka tidak sesuai dengan 

beban kerja menunjukkan tingkat burnout 

yang lebih tinggi, yang berdampak pada 

penurunan kinerja 

Hasil rata-rata dalam variabel ini 

adalah 4,63 yang artinya dalam interprestasi 

interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Angka rata-rata terendah ada pada indikator 

X3.8 sebesar 4,40 yang menyatakan bahwa 

“Saya memahami sistem perhitungan uang 

pensiun di Rumah sakit Tempat kerja saya”, 

artinya Sebagian perawat merasa tidak 

mengerti/paham terkait perhitungan uang 

pensiun. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun indikator 

X3.8 tersebut tetap harus menjadi perhatian 

manajemen RS, hal tersebut berkaitan erat 
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dengan kepastian jaminan di masa depan, 

yang memengaruhi kepuasan kerja, loyalitas, 

dan motivasi perawat dalam memberikan 

pelayanan terbaik. Pemahaman tentang 

sistem perhitungan pensiun juga pastinya 

secara tidak langsung memengaruhi kinerja 

perawat, ketika perawat memahami 

bagaimana uang pensiun mereka dihitung, 

mereka merasa lebih terjamin atas hak 

mereka, yang menciptakan rasa tenang 

dalam bekerja, perawat yang merasa diberi 

kompensasi layak untuk masa depan mereka 

lebih cenderung berkomitmen pada rumah 

sakit, meningkatkan produktivitas dan 

pelayanan kepada pasien dan Ketika 

kekhawatiran tentang masa depan finansial 

diatasi melalui pemahaman sistem pensiun, 

perawat dapat lebih fokus pada pekerjaan 

sehari-hari. 

Penelitian relevan pada indikator 

tersebut oleh (Noviyani, 2023), Penelitian di 

rumah sakit di Indonesia menemukan bahwa 

pemahaman karyawan tentang program 

pensiun yang diberikan rumah sakit memiliki 

korelasi positif dengan kepuasan kerja dan 

penurunan turnover. 

 

4) Motivasi 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Layli et al., 2023), bahwa Dari 10 variabel 

motivasi, ditemukan bahwa 9 variabel 

mempengaruhi kinerja perawat di rumah 

sakit diantaranya adalah prestasi, pekerjaan 

itu sediri, tanggung jawab, pengembangan 

potensi individu, kebijakan dan administrasi, 

insentif/gaji, hubungan kerja, kondisi kerja, 

dan kualitas supervisi. 

Hasil rata-rata dalam variabel ini 

adalah 4,55 yang artinya dalam interprestasi 

interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Angka rata-rata terendah ada pada indikator 

X4.10 sebesar 4,48 yang menyatakan bahwa 

“Perawat pelaksana diterima dan diakui oleh 

pasien rawat inap dalam memberikan 

pelayanan”, & X4.16 yang menyatakan 

bahwa “Saya menerima kenaikan jabatan 

bila mendapatkan penilaian prestasi 

baik” artinya Sebagian perawat merasa tidak 

/ belum di akui oleh pasien saat memberikan 

penjelasan serta jika prestasinya kurang, 

maka tidak naik jabatan. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun indikator 

X4.10 & X4.16 tersebut tetap harus menjadi 

perhatian manajemen RS, Pengakuan pasien 

terhadap perawat bukan hanya simbol 

penghormatan, tetapi juga merupakan 

bentuk kompensasi non-finansial yang 

sangat berpengaruh terhadap motivasi dan 

kinerja. Ketika perawat merasa dihargai oleh 
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pasien, mereka lebih termotivasi untuk 

memberikan pelayanan berkualitas tinggi 

dan juga Penilaian prestasi yang transparan 

menjadi syarat utama agar kenaikan jabatan 

memberikan dampak positif terhadap 

motivasi dan kinerja perawat. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Khafifah Puja Atmalia et al., 2023), 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel Lingkungan kerja (X1) berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Variabel Motivasi 

(X2) berpengaruh terhadap kinerja perawat. 

Variabel lingkungan kerja (X1) dan Motivasi 

(X2) secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja perawat. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik 

lingkungan kerja dan motivasi kerja, maka 

kinerja perawat juga semakin meningkat. 

 

5) Prilaku Kerja Inovatif 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Hadi et al., 2020), hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa perilaku inovatif 

berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dan keterlibatan 

kerja berpengaruh positif secara signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

Hasil rata-rata dalam variabel ini 

adalah 4,46 yang artinya dalam interprestasi 

interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Angka rata-rata terendah ada pada indikator 

X5.6 sebesar 4,35 yang menyatakan bahwa 

“Saya berusaha meyakinkan rekan kerja atau 

atasan tentang manfaat dari ide yang saya 

usulkan” artinya Sebagian perawat merasa 

idenya belum dapat mempengaruhi / 

meyakinkan koleganya. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun indikator 

X5.6 tersebut tetap harus menjadi perhatian 

manajemen RS, Indikator tersebut 

mencerminkan upaya perawat untuk 

mempromosikan ide atau gagasan yang 

berpotensi meningkatkan kualitas pelayanan 

Kesehatan dimana Ide-ide inovatif dari 

perawat sering kali memengaruhi kebijakan 

rumah sakit, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Penelitian relevan oleh Rahim 

et al (2021). 

6) Kepuasan Kerja 

Hasil uji statistic diatas secara empiris 

dibuktikan pada penelitian terbaru oleh 

(Syardiansah et al., 2020)bahwa variabel 

Kepuasan Kerja, Komitmen Organisasi dan 

Budaya Organisasi mempengaruhi Kinerja 

Karyawan pada Rumah Sakit Cut Meutia Kota 

Langsa. 

Hasil rata-rata dalam pernyataan ini 

adalah 4,12 yang artinya dalam interprestasi 
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interval masuk kedalam kategori “Setuju”. 

Angka rata-rata terendah ada pada indikator 

X6.1 sebesar 4,05 yang menyatakan bahwa 

“Pekerjaan yang saya lakukan tidak sesuai 

dengan job description” & X6.3 sebesar 4,05 

yang menyatakan bahwa “Saya puas dengan 

sistem pemberian gaji di tempat saya 

bekerja”, artinya Sebagian perawat merasa 

masih overlapping dalam urusan pekerjaan 

dan merasa tidak puas dengan komponen 

gaji yang diterima. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun indikator 

X6.1 & X6.3 tersebut tetap harus menjadi 

perhatian manajemen RS, karena 

ketidaksesuaian antara pekerjaan yang 

dilakukan dan deskripsi tugas (job 

description) dapat berdampak negatif pada 

kepuasan kerja dan persepsi terhadap 

kompensasi yang diterima hal ini dapat 

menjadi Beban Kerja Tambahan & 

Ketidakadilan jika pekerjaan tambahan tidak 

diimbangi dengan insentif atau penghargaan, 

perawat dapat merasa dirugikan. Penelitian 

relevan oleh Hwang et al. (2022); 

Ketidaksesuaian antara tugas dan job 

description ditemukan meningkatkan 

kelelahan emosional hingga 40%, dengan 

persepsi kompensasi yang tidak adil sebagai 

faktor mediasi. 

 

7) Kepemimpinan Tranformasional, Beban 

Kerja, Kompensasi, Motivasi, Perilaku 

Kerja Innovatif & Kepuasan Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai 

Hasil rata-rata dalam variabel kinerja 

perawat ini adalah 4,00 yang artinya dalam 

interprestasi interval masuk kedalam 

kategori “Setuju”. Angka rata-rata terendah 

ada pada indikator Y.12 sebesar 3,84 yang 

menyatakan bahwa “Saya mampu 

menangani konflik dengan sikap yang tenang 

dan bijaksana.” artinya Sebagian perawat 

merasa masih terburu-buru dalam 

menangani konflik. 

Peneliti berpendapat bahwa meskipun 

rentang interval angka rata – rata masih 

terbilang tidak bermasalah, namun 

indikator Y.12 tersebut tetap harus menjadi 

perhatian manajemen RS. Indikator ini 

menyoroti pentingnya pengelolaan konflik 

sebagai bagian dari kemampuan 

interpersonal yang memengaruhi Kualitas 

Pelayanan karna Perawat yang tenang dan 

bijaksana dalam menangani konflik dapat 

memberikan pelayanan yang konsisten 

meskipun menghadapi tekanan tinggi, 

Penelitian terkait tentang hal ini oleh Rahim 

& Bonoma (2023): Penanganan konflik 

secara bijaksana ditemukan memiliki 

korelasi positif yang signifikan dengan 
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peningkatan kinerja perawat, dengan nilai r 

= 0.56. 

 

KESIMPULAN 

Pada penelitian ini dapat di simpulkan 

bahwa dari keenam variabel independen 

Kepemimpinan Transformasional, Beban 

Kerja, Kompensasi, Motivasi, Perilaku Kerja 

Inovatif dan Kepuasan Kerja berpengaruh 

baik secara parsial maupun simultan, serta 

mempunyai hubungan yang kuat dan 

berkontribusi terhadap Kinerja Perawat di RS 

Bhayangkara Tk. I Pusdokkes Polri sebesar 

93,2%, dan yang paling berperan ialah 

Perilaku kerja inovatif. Organisasi perlu 

mengadopsi strategi kepemimpinan yang 

transformasional, memberikan beban kerja 

yang seimbang, menyusun sistem 

kompensasi yang adil, memotivasi tenaga 

kesehatan, mendorong inovasi, serta 

memastikan tingkat kepuasan kerja yang 

tinggi untuk mencapai kinerja optimal dalam 

pelayanan kesehatan. 
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